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Abstrak

Egoisme adalah kecenderungan seseorang untuk lebih mengutamakan kepentingan pribadi
daripada kepentingan bersama dalam kelompok. Dalam konteks tugas kelompok, perilaku egois
dapat terlihat melalui minimnya partisipasi, keengganan untuk berbagi tanggung jawab, hingga
klaim yang berlebihan terhadap hasil kerja tim. Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya
egoisme meliputi rendahnya kesadaran akan pentingnya kolaborasi, ketidakpercayaan terhadap
kemampuan anggota lain, serta ambisi pribadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner
dengan jumlah responden yang didalam penelitian ini adalah 20 responden. Penelitian ini
menyarankan beberapa langkah untuk mengurangi egoisme dalam tugas kelompok, termasuk
peningkatan keterampilan komunikasi, pembagian tanggung jawab yang lebih merata, serta
perbaikan dalam kelompok.

Kata Kunci:Sikap, Egoisme, Tugas, Kelompok

Abstract

Egoism is defined as the tendency of an individual to prioritize personal interests over the
collective interests of a group. In the context of group tasks, egoistic behavior can manifest
through minimal participation, reluctance to share responsibilities, and excessive claims over
the team’s results. Factors influencing the emergence of egoism include a low awareness of the
importance of collaboration, distrust in the abilities of other members, and personal ambition.
This study employs a qualitative approach, using questionnaires with 20 respondents to collect
data. The study suggests several measures to reduce egoism in group tasks, including improving
communication  skills, more equitable distribution  of  responsibilities, and
enhancing group dynamics.

Keywords: Attitude, Egoism, Group, Work

PENDAHULUAN

Setiap orang mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap sesuatu objek. Ini disebabkan
oleh berbagai faktor yang ada pada individu masing-masing seperti adanya perbedaan dalam
bakat, minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan dan juga situasi lingkungan.
Demikian juga sikap seseorang terhadap sesuatu yang sama mungkin saja tidak sama.
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu
sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang
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mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut (Deddy Mulyana, 2005). Kelompok ini misalnya
adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang
tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Kelompok membutuhkan komunikasi untuk
menunjang kekompakan dalam suatu kelompok. Kenapa komunikasi kelompok penting didalam
kehidupan manusia, hal ini dikarenakan kelompok merupakan bagian yang tidak dapat
dilepaskan dari aktivitas sehari-hari kita. Disamping itu Kelompok memungikinkan kita dapat
berbagi informasi, pengalaman, pengetahuan kita dengan anggota lainnya. Hariadi, 2011:
kelompok dapat dipandang dari segi presepsi, motivasi, dan tujuan, interdependensi, dan juga
dari segi interaksi.

Komunikasi kelompok adalah menyamakan suatu makna didalam suatu kelompok.
Pengertian kelompok berdasarkan diatas dapat diartikan atas dasar:

a) Motivasi dikemukakan Bass (dalam Hariadi 2011), menyatakan bahwa kelompok adalah
kumpulan individu yang keberadaanya sebagai kumpulan memberikan reward kepada
individu-individu.

b) Atas dasar tujuan yang dikemukakan oleh mills (dalam Hariadi 2011), kelompok dipandang
Mills adalah suatu kesatun yang terdiri atas dua orang atau lebih yang melakukan kontak
hubungan untuk suatu tujuan tertentu.

c) Segi interdependensi, Fiedler (dalam Hariadi 2011) Mengatakan bahwa kelompok adalah
sekumpulan orang yang saling bergantung satu dengan yang lainya. Pengertian yang sama
juga dikemukakan olej Cartwright dan Zander (1968), bahwa kelompok adalah kumpulan
beberapa orang orang yang berhubungan satu dengan yang lainya dan membuat mereka
saling ketergantungan.

d) Dasar interaksi yang dikemukakan oleh Bouner (dalam Hariadi 2011), menyatakan bahwa
kelompok adalah dua orang atau lebih yang berinteraksi satu dengan yang lain dan saling
mempengaruhi.

Dari pengertian yang ada diatas menurut Hariadi, 2011 bahwa pengertian kelompok
memiliki ciri-ciri seperti dua orang atau lebih, ada interaksi diantara anggotanya, memiliki
tujuan atau goals, memiliki struktur dan pola hubungan di antara anggota yang berarti ada peran,
norma, dan hubungan antar anggota, serta groupnees, merupakan satu kesatuan.

Tugas kelompok merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi dan rasa tanggung jawab di antara anggota tim.
Kerjasama tim sangat diperlukan agar tujuan bersama dapat dicapai secara efisien. Namun,
dalam pelaksanaannya, sering kali muncul hambatan yang memengaruhi kinerja kelompok,
salah satunya adalah sikap egoisme.

Egoisme dalam tugas kelompok mengacu pada kecenderungan individu untuk lebih
mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan kelompok. Sikap ini bisa terlihat
dalam berbagai bentuk, seperti menghindari tanggung jawab, atau ingin mengklaim hasil kerja
kelompok sebagai hasil pribadi. Hal ini dapat menurunkan efektivitas kelompok dan
menciptakan ketidakharmonisan antar anggota.

Beberapa faktor yang mendorong munculnya sikap egois termasuk kurangnya kesadaran
akan pentingnya kerja sama, rasa tidak percaya terhadap kemampuan rekan, atau merasa diri
lebih unggul. Selain itu, tekanan akademik atau ambisi pribadi juga bisa memicu perilaku egois,
yang pada akhirnya merusak semangat kerja sama dalam kelompok.

METODE

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam berbagai jenis
penelitian ilmiah, sosial, ekonomi, dan pemasaran. Dalam metode ini, responden diminta untuk
menjawab serangkaian pertanyaan yang telah dirancang khusus mengenai topik atau fenomena
yang sedang diteliti. Kuesioner biasanya disajikan dalam bentuk pertanyaan tertulis yang dapat
diisi oleh responden secara langsung (tatap muka), melalui surat, atau secara online.Metode
kuesioner sangat luas penggunaannya, termasuk dalam survei sosial, evaluasi layanan,
penelitian pasar, dan studi akademis. Kuesioner terdiri dari berbagai jenis pertanyaan, seperti
pilihan ganda, skala Likert, isian singkat, atau pertanyaan terbuka yang memungkinkan jawaban
bebas. Metode ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif maupun kualitatif dan
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dirancang untuk menyelidiki berbagai aspek, seperti sikap, persepsi, pengetahuan, nilai-nilai,

dan perilaku individu.

Dalam penelitian survei, kuesioner digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang
populasi secara keseluruhan dengan mengambil sampel yang representatif. Data yang
dikumpulkan melalui kuesioner dapat dianalisis secara statistik, memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan, mengidentifikasi pola, dan memprediksi tren.

Ada beberapa jenis kuesioner, yaitu:

1. Kuesioner Tertutup: Responden memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan, seperti
pilihan ganda atau skala Likert. Jenis ini mempermudah analisis data secara kuantitatif.

2. Kuesioner Terbuka: Responden memberikan jawaban berdasarkan pemikiran atau
pengalaman mereka sendiri, tanpa dibatasi oleh pilihan jawaban tertentu. Ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang lebih mendalam dan kaya.

3. Kuesioner Semi-Tertutup: Kombinasi dari kuesioner terbuka dan tertutup, di mana
responden dapat memilih dari jawaban yang disediakan, tetapi juga memiliki kesempatan
untuk menambahkan jawaban mereka sendiri.

Kami akan menggunakan jenis kuesioner yang ketiga, yaitu kuesioner semi-tertutup, di
mana responden dapat memilih dari jawaban yang tersedia dan juga menambahkan jawaban
mereka sendiri jika diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang merasa tidak puas
dengan hasil kerja kelompok

M Sering M Tidak pernah |

Gambar 1. Hasil responden

Sebanyak 83% responden menyatakan bahwa mereka sering merasa kurang puas dengan
hasil kerja kelompok. Sementara itu, 17% responden menyatakan bahwa mereka selalu merasa
puas dengan hasil kerja kelompok dan tidak pernah merasa kecewa.

Responden yang menunda-nunda
pekerjaan kelompok dan membiarkan
anggota lain menyelesaikannya

B Sering M Tidak pernah [ ]

Gambar 2. Hasil responden

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16314

Sebanyak 55% responden sering menunda pekerjaan kelompok karena ketidakkompakan
dan menunggu inisiatif, sementara 45% tidak pernah menunda, memprioritaskan tugas dan
memastikan penyelesaian tepat waktu.

Responden yang pernah menjadi salah
satu mahasiswa yang egois di dalam
tugas kelompok

B Pernah M Tidak pernah |

Gambar 3. Hasil responden

Sebanyak 72% responden mengaku pernah bersikap egois dalam tugas kelompok
karena berbagai alasan, termasuk kelelahan dan menunggu inisiatif anggota lain. Sementara
itu, 28% selalu aktif berkontribusi dan merasa bertanggung jawab atas tugas kelompok.

Responden yang sering mementingkan
kepentingan pribadi daripada
kepentingan kelompok

M Sering M Tidak pernah [ |

Gambar 4. Hasil responden
Sebanyak 85% responden mengutamakan kepentingan pribadi karena jadwal bentrok atau

mengikuti rekan lain, sementara 15% selalu mendahulukan tugas kelompok dan
menyeimbangkan dengan tugas pribadi.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16315

Responden yang setuju jika nilai yang
diberikan Dosen melalui tugas kelompok
sama antara teman yang ikut...

0%

100%

B Setuju M Tidak setuju |

Gambar 4. Hasil responden

Sebanyak 100% responden tidak setuju jika nilai tugas kelompok diberikan sama untuk
anggota yang berkontribusi dan yang tidak, karena dianggap tidak adil dan merugikan yang
bekerja keras. Mereka sepakat bahwa kontribusi individu perlu dihargai berbeda untuk
mencerminkan keadilan dalam penilaian.

Pada pertanyaan “seberapa sering anda merasa tidak puas dengan hasil kerja kelompok
anda” didapatkan hasil bahwa sebanyak 83% responden yang menjawab "sering" merasa
kurang puas dengan hasil kerja kelompok mereka. Beberapa alasan yang diutarakan meliputi:
anggota kelompok yang mengerjakan tugas asal-asalan, banyak anggota yang tidak
berkontribusi, kurangnya kekompakan dalam menyelesaikan tugas, serta pengumpulan yang
mendekati tenggat waktu. Selain itu, ada anggota yang tidak sejalan dengan visi kelompok atau
tidak memberikan kontribusi yang setara, serta materi yang diperoleh dianggap kurang
memadai. Sebaliknya, 17% responden yang menjawab "tidak pernah" merasa tidak puas
menyatakan bahwa mereka puas dengan hasil kerja kelompok mereka karena tugas dikerjakan
bersama-sama.

Pada pertanyaan “seberapa sering anda menunda-nunda pekerjaan kelompok dan
membiarkan anggota lain menyelesaikannya?” didapatkan hasil bahwa sebanyak 55%
responden mengaku sering menunda-nunda pekerjaan kelompok dengan berbagai alasan, seperti
ketidakkompakan di antara anggota, yang memicu rasa egoisme dan saling menunggu tanpa ada
yang memulai. Mereka juga merasa sering menunda pekerjaan karena kelelahan setelah
beraktivitas seharian dan mengerjakan tugas lain yang memiliki tenggat waktu. Beberapa
responden berharap anggota lain memiliki kesadaran untuk memulai tugas kelompok. Ada pula
yang menunda pekerjaan dengan tujuan agar teman yang belum berkontribusi segera bergerak.
Sementara itu, 45% responden menyatakan tidak pernah menunda pekerjaan kelompok. Mereka
beralasan selalu memprioritaskan tugas kelompok, sering mengingatkan anggota lain, dan
memastikan tugas kelompok diselesaikan tepat waktu.

Pada pertanyaan “pernahkah anda menjadi salah satu mahasiswa yang egois didalam
tugas kelompok?” didapatkan hasil bahwa sebanyak 72% responden mengaku pernah bersikap
egois dalam tugas kelompok dengan berbagai alasan. Beberapa merasa lelah melihat anggota
lain tidak berkontribusi, sehingga mereka memilih untuk mengerjakan tugas sendiri. Ada juga
yang mengalami bentrok dengan mata kuliah atau tugas lain, serta merasa malas memulai
karena saling menunggu satu sama lain. Sebagian responden merasa egois hanya sesekali,
karena ketika tidak ikut mengerjakan, mereka merasa bersalah. Beberapa juga mengakui pernah
tidak mengirim materi karena sibuk dengan tugas lain, sementara yang lain merasa minder
berperan aktif karena teman-teman mereka sudah mengambil alih tugas. Ada pula yang merasa
egois karena melihat anggota lain juga mementingkan diri sendiri. Di sisi lain, 28% responden
menyatakan tidak pernah bersikap egois dalam tugas kelompok. Mereka selalu aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan pengerjaan tugas, merasa bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan, dan berusaha berkontribusi. Beberapa responden menyatakan bahwa selama
keputusan kelompok diterima dengan baik, mereka tidak merasa egois. Selain itu, ada juga yang
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selalu berpartisipasi dalam diskusi melalui grup WhatsApp dan memastikan kehadiran serta
kontribusi mereka dalam setiap tugas kelompok.

Pada pertanyaan “seberapa sering anda mementingkan kepentingan pribadi daripada
kepentingan kelompok?” didapatkan hasil bahwa sebanyak 85% responden mengaku pernah
mementingkan kepentingan pribadi daripada kelompok dengan berbagai alasan. Beberapa di
antaranya menyebutkan bahwa jadwal tugas dan laporan praktikum sering bentrok, sehingga
mereka lebih memilih untuk menyelesaikan tugas pribadi terlebih dahulu. Ada juga yang
beralasan bahwa rekan-rekan mereka melakukan hal yang sama, sehingga mereka mengikuti.
Beberapa responden menganggap kepentingan pribadi sebagai prioritas utama, dan ada yang
pernah mendahulukan kepentingan pribadi karena situasi yang mendesak. Sebaliknya, 15%
responden menyatakan tidak pernah mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan
kelompok. Mereka beralasan pentingnya berkontribusi dalam tugas kelompok agar tidak
terbebani oleh tugas pribadi yang belum selesai. Beberapa responden menegaskan bahwa
mereka selalu mendahulukan kepentingan kelompok, terutama saat deadline mendekat, dan
berusaha menyeimbangkan antara tugas pribadi dan kelompok.

Pada pertanyaan “setujuhkah anda jika nilai yang diberikan dosen melalui tugas
kelompok sama antara teman yang ikut berkontribusi dalam penyelesaian tugas dengan yang
teman tidak berkontribusi sama sekali?” didapatkan hasil bahwa sebanyak 100% responden
menyatakan ketidaksetujuan jika nilai yang diberikan dosen untuk tugas kelompok sama antara
anggota yang berkontribusi dan yang tidak berpartisipasi. Mereka merasa bahwa hal tersebut
tidak adil, terutama karena mereka yang berkontribusi telah bekerja keras dan memperoleh lebih
banyak pembelajaran. Selain itu, para responden menekankan pentingnya partisipasi setiap
anggota dalam menyelesaikan tugas kelompok. Ada juga yang merasa bahwa memberikan nilai
yang sama kepada anggota yang tidak berperan sama sekali merugikan mereka yang telah
bekerja dengan sungguh-sungguh.
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa tidak puas
dengan kerja kelompok akibat kontribusi yang tidak merata, kurangnya kekompakan, dan
keterlambatan. Sebanyak 55% sering menunda pekerjaan, dan 72% pernah bersikap egois,
terutama karena frustrasi atau prioritas pribadi. Selain itu, 85% pernah mengutamakan
kepentingan pribadi saat tugas menumpuk. Semua responden menolak pemberian nilai yang
sama antara anggota yang berkontribusi dan yang tidak, menekankan pentingnya keadilan dalam
penilaian dan kontribusi individu.
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